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ABSTRAK 

 

STUDI EKSPERIMENTAL PENGARUH VARIASI UKURAN RECYCLED 

COARSE AGGREGATE (RCA) TERHADAP KUAT TEKAN DAN KUAT 

TARIK BELAH BETON MUTU NORMAL 

 

 

Oleh 

 

NUR MILA PUTRI 

 

 

Limbah beton yang berserakan dapat menyebabkan dampak buruk bagi lingkungan 

sekitar. Sehingga harus dilakukan daur ulang agar mengurangi limbah tersebut, salah 

satunya yaitu sebagai pengganti agregat kasar split dalam campuran beton. Untuk 

mengetahui kelayakan RCA tersebut harus dilakukan pengujian material serta 

pengujian kuat tekan dan kuat tarik belah pada beton dengan menggunakan benda uji 

silinder berukuran 15 x 30 cm. Pada penelitian ini, material yang digunakan yaitu 

RCA dengan ukuran maksimum 1 cm, 2 cm, dan 4 cm yang diambil secara acak di 

sekitar Laboratorium Bahan dan Konstruksi. Diharapkan bahwa beton yang sudah 

tidak terpakai dapat digunakan kembali dan dapat mengurangi limbah beton yang 

ada. Hasil pengujian kuat tekan beton 28 hari yang menggunakan split ukuran 1 cm 

sebesar 28,99 MPa, 2 cm sebesar 28,52 MPa, dan 4 cm sebesar 26,29 MPa. Pada 

beton RCA umur 28 hari ukuran 1 cm sebesar 28,21 MPa, 2 cm sebesar 27,72 MPa, 

dan 4 cm sebesar 25,09 MPa. Hasil pengujian kuat tarik belah 28 hari pada beton 

yang menggunakan split ukuran 1 cm sebesar 3,18 MPa, 2 cm sebesar 2,81 MPa, dan 

4 cm sebesar 2,58 MPa. Pada beton RCA umur 28 hari ukuran 1 cm sebesar 2,99 

MPa, 2 cm sebesar 2,48 MPa, dan 4 cm sebesar 2,31 MPa. Dari hasil tersebut juga 

diketahui penurunan hasil pengujian beton RCA terhadap beton split yaitu sebesar 

2,69 – 4,56% untuk kuat tekan dan 5,97 – 10,47% untuk kuat tarik belah.  

Kata kunci: RCA, ukuran, kuat tekan, kuat tarik belah. 

 



 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE EXPERIMENTAL STUDY OF RECYCLED COARSE AGGREGATE 

(RCA) VARIATION OF MEASUREON THE COMPRESSIVE STRENGTH 

AND SPLITTING TESNSILE STRENGTH OF NORMAL QUALITY 

CONCRETE 

 

 

By 

 

NUR MILA PUTRI 

 

Scattered concrete waste can cause adverse effects for the surrounding environment. 

It must be recycled to reduce the waste, one of which is as a substitute for coarse 

aggregates of split in concrete mixtures. To find out the feasibility of the RCA must 

be done material testing as well as testing of compressive strength and tensile 

strength on concrete using a cylinder test object measuring 15 x 30 cm. In this study, 

the materials used were RCA with a maximum aggregate size of 1 cm, 2 cm, and 4 

cm which were randomly taken around the Materials and Construction Laboratory. It 

is expected that unused concrete can be reused and can reduce existing concrete 

waste. The test results of the 28-day compressive strength test using a 1 cm aggregate 

size split by 28,99 MPa, 2 cm by 28,52 MPa, and 4 cm by 26,29 MPa. On RCA 

concrete age 28 days size 1 cm by 28,21 MPa, 2 cm by 27,72 MPa, and 4 cm by 

25,09 MPa. The test results were a 28-day tensile strength on concrete using split size 

1 cm by 3,18 MPa, 2 cm by 2,81 MPa, and 4 cm by 2,58 MPa. On 28-day-old RCA 

size 1 cm by 2,99 MPa, 2 cm by 2,48 MPa, and 4 cm by 2,31 MPa. From these 

results, it is also known that the decrease in the results of RCA concrete testing of 

split concrete is 2,69 – 4,56% for compressive strength and 5,97 – 10,47% for 

splitting tensile strength. 

Keyword: RCA, size, compressive strength, splitting tensile test. 
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I. PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

Dalam dunia konstruksi, beton merupakan bahan bangunan komposit yang 

terbuat dari kombinasi antara agregat dan pengikat semen. Beton digunakan 

hampir pada setiap konstruksi yang ada seperti bangunan perumahan, kantor, 

gedung bertingkat, jalan, jalan layang, dan sebagainya. Dalam 

pengembangannya telah banyak ditemukan beton baru hasil modifikasi, salah 

satunya yaitu beton recycle. Beton recycle atau beton daur ulang merupakan 

beton yang menggunakan bahan penyusun agregat kasar dari limbah beton 

yang sudah tidak digunakan lagi.  

 

Limbah beton sering terbuang begitu saja dan tidak dilakukan daur ulang 

sama sekali sehingga seringkali hilang tertimbun tanah atau bahkan hanya 

berserakan di lingkungan sekitar tanpa memikirkan dampak yang akan 

ditimbulkan akibat hal tersebut. Menurunkan ketergantungan pada agregat 

alami dengan memanfaatkan limbah beton adalah salah satu cara pelestarian 

lingkungan dalam bidang konstruksi yaitu dengan melakukan daur ulang 

beton (recycled concrete), sehingga sedikitnya dapat mengurangi penggunaan 

berlebihan agregat alami (Maskura Sadila, 2019). Penggunaan material alami 

secara terus menerus dapat menyebabkan harga material yang semakin mahal 

Terutama agregat kasar atau kerikil yang hampir 78% menjadi bahan pengisi 

utama campuran beton (Astanto, 2001 dalam Handy Febriyanto 2010:2). 

 

Pada penelitian ini akan menggunakan limbah beton yang terdapat di 

Laboratorium Bahan dan Konstruksi Teknik Sipil Universitas Lampung 

sebagai bahan pengganti agregat kasar pada campuran beton. Hal ini 

dikarenakan banyaknya limbah bekas dari pengujian beton yang sudah tidak 

terpakai menyebabkan lingkungan disekitar laboratorium dipenuhi oleh 
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limbah beton tersebut. Sehingga, pada penelitian ini diharapkan bahwa beton-

beton yang sudah tidak terpakai dapat digunakan kembali agar dapat 

mengurangi limbah beton yang ada.  

 

Oleh karena itu, akan dilakukan penelitian mengenai “Studi Eksperimental 

Pengaruh Variasi Ukuran Recycled Coarse Aggregate (RCA) terhadap Kuat 

Tekan dan Kuat Tarik Belah Beton Normal”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Karena keterbatasan waktu dan kemampuan mahasiswa dalam penelitian 

maka penelitian ini hanya akan membahas mengenai: 

1. Bagaimana nilai berat volume beton yang menggunakan RCA terhadap 

beton yang menggunakan split? 

2. Bagaimana pengaruh variasi ukuran RCA (Recycled Coarse Aggregate) 

terhadap kuat tekan beton mutu normal? 

3. Bagaimana pengaruh variasi ukuran RCA (Recycled Coarse Aggregate) 

terhadap kuat tarik belah beton mutu normal? 

4. Bagaimana nilai kuat tekan dan kuat tarik belah terhadap faktor umur 

beton? 

 

C. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Perhitungan campuran beton pada Mix Design berdasarkan metode ACI 

(American Concrete Institute) Committee 211.1-91. 

2. Limbah beton sebagai agregat kasar pada beton recycle diambil dari sisa 

sampel pengujian beton yang tidak terpakai pada Laboratorium Bahan 

dan Konstruksi Teknik Sipil Universitas Lampung dengan ukuran 

maksimum agregat kasar recycle sebesar 1 cm, 2 cm, dan 4 cm. 

3. Agregat kasar batu pecah dengan ukuran maksimum sebesar 1 cm, 2 cm, 

dan 4 cm.  

4. Kuat tekan rencana beton fc’= 25 MPa 
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5. Semen yang dipakai yaitu semen PCC (Portland Composite Cement) 

dengan merk Semen Padang. 

6. Pengujian kuat tekan dan kuat tarik belah beton dilakukan pada saat umur 

beton 7 hari, 14 hari, dan 28 hari. 

7. Benda uji beton yang digunakan pada pengujian kuat tekan dan kuat tarik 

belah beton berbentuk silinder dengan ukuran 15 cm x 30 cm.  

8. Pada pengujian material menggunakan standar ASTM (American Society 

for Testing and Material) sedangkan untuk pengujian beton berdasarkan 

standar SNI (Standar Nasional Indonesia).  

9. Benda uji untuk setiap variasi beton adalah 3 sampel.  

10. Alat uji yang digunakan pada penelitian ini yaitu alat CTM (Compression 

Testing Machine).  

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun beberapa tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

1. Mengetahui pengaruh variasi ukuran RCA (Recycled Coarse Aggregate) 

terhadap kuat tekan dan kuat tarik belah beton mutu normal. 

2. Mengetahui berat volume beton yang menggunakan RCA terhadap beton 

yang menggunakan split. 

3. Mengetahui nilai kuat tekan dan tarik belah terhadap faktor umur beton. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Menambah pengetahuan mengenai pengaruh variasi ukuran RCA 

(Recycled Coarse Aggregate) terhadap kuat tekan dan kuat tarik belah 

beton mutu normal.  

2. Diharapkan limbah beton yang tidak terpakai di Laboratorium Bahan dan 

Konstruksi Universitas Lampung dapat dimanfaatkan kembali sebagai 

bahan campuran beton.  

3. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian lebih 

lanjut.   
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Beton 

Beton sebagai bahan bangunan sudah sangat dikenal di Indonesia. Beton 

adalah campuran antara agregat kasar, agregat halus, semen hidraulik atau 

semen portland dan air. Dalam membuat campuran beton, bahan-bahan yang 

akan digunakan sangat harus diperhatikan karena dapat mempengaruhi 

kekuatan beton. Beton memiliki berbagai macam jenis, salah satunya yaitu 

beton normal.  

 

Beton normal adalah beton yang menggunakan pasir sebagai agregat halusnya 

dan batu pecah sebagai agregat kasar sehingga berat jenis beton yang 

didapatkan antara 2200 kg/m
3
 – 2500 kg/m

3
 (SNI 03-2847-2002) dengan kuat 

tekan beton antara 15-40 MPa. Beton jenis ini paling banyak digunakan pada 

proyek dengan beban yang relatif kecil dan sedang seperti rumah tinggal, 

sekolah, kantor, ruko, dan lainnya.  

 

Berbeda dengan beton normal yang menggunakan batu pecah, beton daur 

ulang adalah beton yang menggunakan agregat dari beton yang tidak 

digunakan lagi, dibuang tulangannya dan dihancurkan dalam ukuran dan 

gradasi yang lebih spesifik. Proses produksi agregat daur ulang hampir sama 

dengan agregat alami. Perbedaannya hanya terdapat pada proses pemisahan 

agregat dari komponen yang tidak diinginkan seperti besi tulangan, kayu, 

kertas, dan sebagainya.  

 

Berikut ini kekurangan dan kelebihan beton menurut Nugraha P (2007), yaitu 

sebagai berikut: 

1. Kelemahan 

a. Kuat tariknya rendah meskipun kuat tekannya besar. 

b. Kualitas tergantung dengan cara pengerjaan dilapangan.  
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c. Pelaksanaan pekerjaan membutuhkan ketelitian yang tinggi. 

d. Bentuk yang telah dibuat, sulit dirubah. 

2. Kelebihan 

a. Bahan-bahan penyusun campuran beton mudah didapatkan. 

b. Biaya pemeliharaan yang murah. 

c. Dapat menahan beban yang berat. 

d. Mudah dibentuk atau dicetak sesuai kebutuhan. 

e. Tahan terhadap temperatur tinggi. 

 

B. RCA (Recycled Coarse Aggregate) 

RCA (Recycled Coarse Aggregate) atau agregat kasar daur ulang merupakan 

bahan penyusun beton yang menggunakan agregat daur ulang sebagai agregat 

kasar dalam komposisi pembentuknya. Limbah beton ini dihancurkan 

menjadi butiran agregat kasar dan diayak menggunakan saringan sesuai 

dengan ukuran yang akan digunakan. RCA atau agregat kasar daur ulang 

memiliki kandungan mortar rata-rata sebesar 25-45% dan 70-100% untuk 

agregat halus (Bardosono & Herbudiman, 2010).  

 

Kandungan mortar tersebut mengakibatkan berat jenis agregat kasar dar ulang 

menjadi lebih kecil sehingga kekerasannya akan berkurang dan unsur kimia 

yag lebih mudah masuk dan merusak. Kualitas yang terjadi antara beton yang 

menggunakan agregat kasar daur ulang dengan beton yang menggunakan 

agregat alami cenderung akan berbeda, kualitas agregat daur ulang tersebut 

tentunya telah berkurang.  

 

Workability RCA (Recycled Coarse Aggregate) atau limbah beton secara 

signifikan lebih buruk dibandingkan material lainnya. Beberapa perbedaan 

kualitas yang terjadi pada RCA dapat berupa sifat-sifat fisik maupun kimia 

menyebabkan perbedaan sifat-sifat material beton yang dihasilkan.  
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C. Material Penyusun Beton 

Dalam pembuatan beton terdapat campuran bahan-bahan penyusun sehingga 

beton dapat terbentuk menjadi satu kesatuan, seperti: 

1. Agregat 

Agregat merupakan salah satu bahan penyusun beton yang merupakan 

sekumpulan batu pecah, kerikil, pasir baik berupa hasil alam ataupun 

lainnya yang sangat penting. Pemilihan agregat yang tepat sangat 

berpengaruh pada pembuatan beton. Agregat terbagi dalam beberapa 

macam jenis, yaitu: 

a. Agregat Kasar 

Agregat kasar adalah kerikil yang berasal dari alam atau batu pecah 

yang dihasilkan dari suatu industri pemecah batu yang memiliki 

ukuran butiran antara 37,5 mm - 4,75 mm. 

Berdasarkan ASTM C33, agregat kasar merupakan butiran yang 

lebih besar dari 5 mm atau antara 9,5 mm – 37,5 mm. 

Tabel 1. Gradasi Standar Agregat Kasar 

 

Ukuran Saringan (mm) 
Persentase Lolos 

37,5 – 4,75 19 – 4,75 12,5 – 4,75 

50 100 - - 

38,1 95 - 100 - - 

25 - 100 - 

19 35 - 70 90 – 100 100 

12,5 - - 90 – 100 

9,5 10 – 30 20 – 55 40 – 70 

4,75 0 – 5 0 – 10 0 – 15 

2,36 - 0 – 5 0 – 5 

Pan    

(Sumber: ASTM C33) 

b. Agregat Halus 

Berdasarkan SNI 03-6820-2002, agregat halus adalah agregat 

maksimum pada saringan 4,76 mm yang berasal dari alam, 

sedangkan agregat halus yang berasal dari pecahan dipisahkan 

dengan cara penyaringan. 



7 

 

Berdasarkan ASTM C33 agregat halus biasanya berupa pasir dengan 

butiran partikel lebih kecil dari 5 mm atau lolos saringan No. 4 dan 

tertahan pada saringan No. 200. 

Tabel 2. Gradasi Standar Agregat Halus 

 

Ukuran Saringan ASTM 

(mm) 

Persentase berat yang lolos pada tiap 

saringan 

9,5  100 

4,75 95-100 

2,36 80-100 

1,18 50-85 

0,6 25-60 

0,3 10-30 

0,15 2-10 

Pan  

  (Sumber: ASTM C33) 

2. Semen  

Semen merupakan bahan pengikat hidrolis antara agregat kasar dan 

agregat halus. Semen portland adalah semen hidrolis yang mengandung 

alumunium silikat dan kalsium sebagai bahan pengikat hidrolis. Jika 

semen dicampur dengan air maka akan menjadi pasta semen yang apabila 

dicampurkan dengan agregat halus berupa pasir dan air maka akan 

terbentuk adukan yang disebut mortar, dan apabila adukan ini 

dicampurkan dengan agregat kasar berupa kerikil, maka akan 

menghasilkan campuran beton. Semen dan air merupakan kelompok aktif 

sedangkan pasir dan kerikil merupakan kelompok pasif yang berfungsi 

sebagai pengisi.  

 

Menurut SNI 7064-2014 semen portland komposit dapat digunakan 

untuk komposisi umum seperti: pekerjaan beton, pasangan bata, selokan, 

jalan, pagar dinding dan pembuatan elemen bangunan khusus seperti 

beton pracetak, beton pratekan, panel beton, bata beton (paving block) 

dan sebagainya.  

 



8 

 

Dalam penelitian ini semen portland komposit yang akan digunakan 

adalah merk Semen Padang. 

 

3. Air 

Air merupakan bahan dasar dalam pembuatan beton yang berpengaruh 

terhadap kuat tekan beton yang apabila terjadi kelebihan air maka akan 

menyebabkan penurunan kekuatan beton itu sendiri. Air yang digunakan 

harus memenuhi standar sebagai air minum yang tawar, tidak bau, tidak 

mengandung bahan-bahan yang dapat merusak beton seperti tidak 

mengandung tanah atau lumpur lebih dari 2 gram/liter, tidak 

mengandung garam-garam lebih dari 15 gram/liter, tidak mengandung 

klorida lebih dari 0,5 gram/liter, tidak mengandung senyawa sulfat lebih 

dari 1 gram/liter agar tidak merusak beton atau tulangannya. (SNI 03-

6861.1-2002) 

 

D. Kuat Tekan Beton 

Kuat tekan beton adalah kemampuan beton dalam menahan beban per satuan 

luas yang menyebabkan benda uji silinder dengan diameter 15 cm dan tinggi 

30 cm akan hancur apabila diberi beban dengan gaya tertentu yang dihasilkan 

oleh alat uji CTM (Compression Testing Mechine). Pengujian kuat tekan 

beton dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

(SNI 1974-2011:Cara Uji Kuat Tekan Beton Dengan Benda Uji Silinder) 

f’c = 
 

 
............................................................................................................(1)

 

dengan keterangan: 

 fc’ = Kuat tekan beton (MPa) 

 P = gaya tekan aksial (N) 

 A = Luas penampang benda uji (mm
2
) 
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                                 Gambar 1. Kuat tekan beton  

 

E. Kuat Tarik Belah Beton  

Kuat tarik belah merupakan salah satu parameter penting kekuatan beton. 

Beton merupakan material yang lemah terhadap tegangan tarik. Kekuatan 

tarik belah digunakan dalam mendesain elemen struktur beton untuk 

mengevaluasi ketahanan geser beton dan untuk menentukan panjang 

penyaluran dari tulangan (SNI 2491:2014). 

Kekuatan tarik belah beton dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

(SNI 2491-2014:Metode Uji Kekuatan Tarik Belah Spesimen Beton Silinder) 

T =  
  

   
..........................................................................................................(2)

 

dengan keterangan: 

 T = Kekuatan tarik belah (MPa) 

 P= Beban maksimum yang ditunjukkan oleh mesin uji (N) 

 l =  Panjang (mm) 

 d = Diameter (mm) 

 

 

 

 

Gambar 2. Kuat tarik belah beton. 

d = 150 mm 

l = 300 mm 

A 

d = 150 mm 

l = 300 mm 

P 

P 
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F. Penelitian Terdahulu 

Pada penelitian Nasution (2020) yaitu memanfaatkan sisa beton yang tidak 

terpakai sebagai pengganti agregat kasar dan zeolit sebagai pengganti agregat 

halus dalam pembuatan beton porous. Terlebih dahulu dilakukan pengujian 

bahan RCA dan zeolit. Nilai kuat tekan pada umur 7 hari dengan agregat 

RCA 97% dan zeolit 3% sebesar 2,39 MPa, RCA 93% dan zeolit 7% sebesar 

2,55 MPa dan RCA 90% dan zeolit 10% sebesar 4,78%. 

 

Pada penelitian Hieryco Manalip, dkk (2019) terdapat 4 variasi ukuran 

agregat pada penelitian beton porous dan permeabilitas untuk mengetahui 

kuat tekan optimum namun dapat dialiri air dengan efektif. Beton porous 

dengan kuat tekan optimum terjadi pada beton variasi 4 dengan campuran 

55% agregat ukuran 9,52 mm (lolos saringan 1/2", tertahan saringan 3/8") dan 

45% agregat ukuran 12,5 mm (lolos saringan 3/4", tertahan saringan 1/2") 

menghasilkan kekuatan sebesar 15,517 MPa dan merupakan variasi beton 

porous yang paling efektif mengalirkan air. Semakin kecil ukuran agregat 

maka semakin tinggi nilai kuat tekannya. 

 

Pada penelitian Kusumawardhana, dkk (2018) beton digunakan sebagai bahan 

campuran agregat kasar, sedangkan agregat halus tidak digunakan. Dibuat 

benda uji silinder beton normal sebagai kontrol kekuatan beton. Kuat tekan 

rencana yang dipakai 25 MPa dengan mengikuti standar beton normal (SNI 

03-2834-2000). Komposisi campuran beton setiap kelipatan 10% hingga 

maksimal 100%. Hasil uji kuat tekan dan kuat tarik belah optimum pada umur 

28 hari terdapat pada variasi campuran 40% dengan nilai kuat tekan rerata 

31,85 MPa dan tarik belah rerata 3,87 MPa.  

 

Pada penelitian Lusman Sulaiman (2018) menggunakan beton recycle 

agregat dengan air laut sebagai campuran dalam pembuatan beton sebagai 

material bangunan struktur. Hasil pengujian menunjukkan bahwa kombinasi 

antara beton agregat recycle dengan camuran air laut memiliki kuat tekan 

awal tinggi pada umur 3 hari perawatan dan dicapai perbedaan kuat tekan 
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sebesar 21% jika dibandingkan dengan beton agregat recycle dengan 

campuran air tawar pada umur perawatan 28 hari.  

 

Pada penelitian Maulana (2017) memanfaatkan RCA sebagai agregat kasar 

dan penggunaan fly ash. Kombinasi campuran fly ash sebesar 0%, 15%, 25% 

dan agregat daur ulang sebesar 0%, 25%, 50%, 75%, 100%. Sehingga 

didapatkan hasil kuat tarik belah tertinggi pada komposisi fly ash 25% dan 

RCA 75% sebesar 1,5312 Mpa dan kuat tarik belah terendah sebesar 0,7293 

MPa pada benda uji dengan komposisi 0% fly ash dan 0% RCA.  

 

Pada penelitian Hamid, dkk (2014) menggunakan agregat halus daur ulang 

dari limbah beton sebagai pengganti agregat alami. Benda uji yang digunakan 

adalan silinder beton dengan diameter 7,62 cm dan tinggi 15,24 cm. Mutu 

beton rencana sebelum pergantian agregat daur ulang yaitu 80 MPa. Pada 

pengujian menggunakan agregat halus alami didapatkan hasil nilai kuat tekan 

sebesar 85,51 MPa. Pergantian agregat halus alami dengan agregat halus daur 

ulang limbah beton sebesar 20% didapatkan hasil sebesar 67,58 MPa dimana 

hasil tersebut lebih kecil dibandingkan beton yang menggunakan agregat 

halus alami.  

 

Pada penelitian Agus Puwati, dkk (2014) salah satu cara meningkatkan 

kekuatan beton ayitu dengan cara pembutan beton ekstra padat yang 

menggunakan gradasi agregat yang baik dengan partikel yang berukuran 

kecil. Dari 3 variasi sampel yang dihasilkan pada pengujian 28 hari 

didapatkan hasil beton yang lolos saringan 19 mm memiliki kuat tekan 

terkecil yaitu 42,66 MPa, beton lolos saringan 0,85 mm memiliki kuat tekan 

terbesar yaitu 84,7 MPa. Dapat disimpulkan bahwa agregat yang memiliki 

kuat tekan yang tinggi yaitu memiliki gradasi yang baik dan ukuran agregat 

yang kecil sehingga dapat menghasilkan kepadatan (density) yang maksimum 

dan porositas yang minimum.  
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III.   METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu studi 

eksperimental. Pada pengujian kuat tekan dan kuat tarik belah beton digunakan 

beton berbentuk silinder dengan diameter 15 cm dan tinggi 30 cm. Terdapat 2 

variasi beton yang digunakan yaitu beton normal yang menggunakan agregat 

kasar batu pecah dengan ukuran maksimum sebesar 1 cm, 2 cm, 4 cm dan beton 

recycle yang menggunakan limbah beton sebagai agregat kasar. Untuk beton 

recycle tersebut dibuat dengan berbagai variasi ukuran maksimum RCA (Recycle 

Coarse Aggregate) sebesar 1 cm, 2 cm, dan 4 cm. Semua benda uji akan 

dilakukan pengujian pada saat umur beton 7, 14, dan 28 hari. Agregat kasar yang 

akan digunakan pada pembuatan beton recycle yaitu menggunakan beton bekas 

percobaan yang sudah tidak terpakai yang ada disekitar laboratorium Bahan dan 

Konstruksi Teknik Sipil, Universitas Lampung yang kemudian akan dihancurkan 

lalu disaring sesuai ukuran masing-masing agregat. Mutu beton rencana yaitu     

25 Mpa.  

 

A. Lokasi Penelitian  

Penelitian mengenai pengaruh variasi ukuran RCA (Recycled Coarse 

Aggregate) terhadap kuat tekan dan kuat tarik belah beton normal akan 

dilakukan di Laboratorium Bahan dan Konstruksi Teknik Sipil, Universitas 

Lampung.  
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B. Benda Uji 

 

Adapun beberapa benda uji yang akan dibuat pada penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 3. Data dan Jumlah Benda Uji untuk Pengujian 7 hari 

 

No. 
Jenis agregat 

kasar 

Ukuran maksimum 

agregat kasar 
Kuat tekan 

Kuat tarik 

belah 

1 

100% RCA 

1 cm 

A1 Ab1 

2 B1 Bb1 

3 C1 Cb1 

4 

2 cm 

A2 Ab2 

5 B2 Bb2 

6 C2 Cb2 

7 

4 cm 

A4 Ab4 

8 B4 Bb4 

9 C4 Cb4 

Jumlah benda uji 
9 9 

18 

 

Tabel 4. Data dan Jumlah Benda Uji untuk Pengujian 14 hari 

 

No. 
Jenis agregat 

kasar 

Ukuran maksimum 

agregat kasar 
Kuat tekan 

Kuat tarik 

belah 

1 

100%RCA 

1 cm 

A1 Ab1 

2 B1 Bb1 

3 C1 Cb1 

4 

2 cm 

A2 Ab2 

5 B2 Bb2 

6 C2 Cb2 

7 

4 cm 

A2 Ab2 

8 B2 Bb2 

9 C2 Cb2 

Jumlah benda uji 
9 9 

18 
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Tabel 5. Data dan Jumlah Benda Uji untuk Pengujian 28 hari 

No. 
Jenis agregat 

kasar 

Ukuran maksimum 

agregat kasar 
Kuat tekan 

Kuat tarik 

belah 

1 

100% Split  

1 cm 

A1 Ab1 

2 B1 Bb1 

3 C1 Cb1 

4 

2 cm 

A2 Ab2 

5 B2 Bb2 

6 C2 Cb2 

7 

4 cm 

A4 Ab4 

8 B4 Bb4 

9 C4 Cb4 

10 

100% RCA 

 

1 cm 

A1 Ab1 

11 B1 Bb1 

12 C1 Cb1 

13 

2 cm 

A2 Ab2 

14 B2 Bb2 

15 C2 Cb2 

16 

4 cm 

A4 Ab4 

17 B4 Bb4 

18 C4 Cb4 

Jumlah benda uji 
18 18 

36 

Keterangan: 

 Kuat tekan      

  A     = Sampel 1      

   B     = Sampel 2               

 C     = Sampel 3       

  n      =  ukuran maksimum agregat  

 Kuat tarik belah 

 Ab   = Sampel 1 

 Bb   = Sampel 2 

 Cb   = Sampel 3 

  n    = ukuran maksimum agregat 
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C. Peralatan dan Bahan Penelitian 

 

1. Peralatan Penelitian 

Pada penelitian ini ada beberapa alat yang akan digunakan yaitu sebagai 

berikut: 

a. Satu set saringan 

Alat ini digunakan untuk mengetahui gradasi agregat halus dan 

agregat kasar. Ukuran saringan yang digunakan yaitu 50 mm; 25 

mm; 20 mm; 19 mm; 12,5 mm; 10 mm; 9,5 mm; 4,75 mm; 2,36 mm; 

1,18 mm; 0,6 mm; 0,3 mm; 0,15 mm; dan pan. 

b. Kontainer 

Kontainer digunakan sebagai wadah saat mengambil benda uji. 

c. Timbangan 

Timbangan digunakan untuk menimbang benda uji yang akan 

digunakan. Timbangan yang digunakan yaitu timbangan berkapasitas 

50 kg untuk menimbang berat beton dan timbangan berkapasitas 20 

kg untuk menimbang bahan campuran beton.  

d. Oven 

Oven yang akan digunakan yaitu yang berkapasitas suhu 110 C 

dengan daya 2800 Watt.  

e. Piknometer 

Piknometer digunakan pada pengujian berat jenis agregat pada saat 

kondisi SSD, semu, dan kering.  

f. Mesin Molen (Concrete Mixer) 

Mesin molen digunakan untuk mencampur dan mengaduk bahan-

bahan penyusun beton.  

g. Kerucut Abrams 

Alat ini digunakan pada slump test dengan ukuran diameter atas 10 

mm, diameter bawah 20 mm, dan tinggi 30 mm. 

h. Cetakan silinder diameter 15 cm dengan tinggi 30 cm. 
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i. Vibrator 

Alat ini digunakan untuk memadatkan adukan beton kedalam 

cetakan silinder yang akan digunakan. 

j. Bak Perendam 

Bak perrendam berfungsi sebagai wadah perawatan beton (curing) 

yang diisi oleh air bersih.  

k. CTM (Compression Testing Mechine) 

CTM (Compression Testing Mechine) adalah alat yang digunakan 

dalam pengujian kuat tekan dan tarik belah beton.  

l. Alat pendukung lainnya seperti sekop, ember, mistar, tongkat 

pemadat, dan alat lainnya yang dapat membantu dalam pelaksanaan 

penelitian.  

 

2. Bahan Penelitian 

Berikut ini beberapa bahan campuran beton yang akan digunakan, yaitu: 

a. Agregat Kasar 

Agregat kasar yang akan digunakan ada 2 jenis, yaitu batu pecah 

deangan ukuran maksimum agregat sebesar 1 cm, 2 cm, 4 cm untuk 

pembuatan beton mutu normal dan agregat kasar dari beton daur 

ulang sebagai bahan campuran beton recycle. Agregat kasar dari 

beton daur ulang terlebih dahulu akan dihancurkan dan dipisahkan 

dari butiran yang tidak digunakan, ukuran agregat daur ulang yang 

digunakan yaitu berukuran maksimum 1 cm, 2 cm, dan 4 cm. 

Terdapat beberapa tahap pengujian yang akan dilakukan sesuai 

dengan standar ASTM yaitu pengujian kadar air, berat jenis dan 

penyerapan, gradasi, dan berat volume.   

b. Agregat Halus 

Agregat Halus yang digunakan yaitu pasir alam yang berasal dari 

daerah Gunung Sugih, Lampung Tengah. Terdapat beberapa tahap 

pengujian agregat halus yang akan dilakukan sesuai dengan 

ketentuan ASTM yaitu agregat halus yaitu pengujian kadar air, berat 
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jenis dan penyerapan, gradasi, kadar lumpur, dan kandungan zat 

organis dalam pasir. 

c. Semen 

Semen yang digunakan yaitu semen PCC (Portland Composite 

Cement) dengan merk Semen Padang dalam kemasan 50 kg. Semen 

ini berfungsi sebagai pengikat antar agregat sehingga membentuk 

massa yang padat.  

d. Air 

Air berguna sebagai bahan penyusun beton dan sebagai wadah 

perawatan beton (proses curing). Air yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah air yang berasal dari Laboratorium Bahan dan 

Struktur Teknik Sipil Universitas Lampung.  

 

D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat beberapa prosedur penelitian yang harus 

dilaksanakan sebagai berikut: 

1. Persiapan Alat dan Bahan 

Alat dan bahan harus sudah disiapkan sebelum melakukan penelitian. 

Persiapan alat dilakukan untuk mengecek kembali alat-alat yang akan 

digunakan agar dalam kondisi yang baik sehingga tidak menghambat 

proses penelitian. Persiapan bahan dilakukan dengan menyediakan 

bahan-bahan yang akan digunakan dan menghancurkan beton daur ulang 

yang ada di laboratorium Bahan dan Konstruksi Teknik Sipil Universitas 

Lampung sehingga menjadi kepingan agregat yang diinginkan. 

 

2. Pengujian Bahan Campuran Beton 

Pengujian ini dilakukan agar mendapatkan bahan campuran beton yang 

sesuai dengan standar ASTM. Berikut pengujian bahan campuran beton 

untuk agregat kasar batu pecah dan RCA yang akan dilakukan, yaitu: 

a. Kadar Air Agregat Halus dan Kasar 

b. Berat Jenis Agregat Halus dan Kasar 

c. Gradasi Agregat Halus  
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d. Kadar Lumpur Agregat Halus dengan Saringan 

e. Kandungan Zat Organis dalam Pasir 

f. Berat Volume Agregat 

 

3. Pembuatan Benda Uji Beton 

a. Mix Design  

Menyiapkan bahan-bahan campuran yang dibutuhkan dan 

melakukan perhitungan campuran beton yang mengacu pada standar 

ACI Committee 211.1-91. Hasil perhitungan tersebut merupakan 

perencanaan yang akan digunakan sebanyak sampel yang akan 

dibuat. Selanjutnya yaitu memasukkan bahan mulai dari pasir, 

semen, agregat kasar, dan air ke dalam mesin molen yang telah 

dihidupkan. Proses pengadukan akan berlangsung selama beberapa 

menit sampai semua bahan tercampur. Kemudian, mengeluarkan 

adukan terebut ke dalam wadah yang telah disediakan.  

 

b. Slump Test 

Pada pengujian slump, ambil sebagian adukan dari pengujian mix 

design yang telah dilakukan. Setelah itu masukkan adukan tersebut 

ke dalam cetakan Kerucut Abrams mula-mula sebanyak 1/3 tinggi 

kerucut, lalu memadatkannya dengan batang baja/penumbuk 

sebanyak 25 kali ditempat yang berbeda secara vertikal. Kemudian 

menambahkan kembali adukan beton menjadi 2/3 tinggi dan 

mengulangi tumbukkan sebanyak 25 kali. Selanjutnya, adukkan 

ditambahkan hingga permukaan Abrams penuh dan menumbuk 

kembali sebanyak 25 kali. Selanjutnya meratakan bagian atasnya 

menggunakan penggaris. Setelah melakukan prosedur tadi, 

dilanjutkan dengan mengangkat selubung kerucut untuk menghitung 

nilai slump nya. 
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c. Pencetakan Benda Uji 

Pada pencetakan ini menggunakan benda uji silinder dengan 

diameter 15 cm dan tinggi 30 cm. Pertama, oleskan cetakan bagian 

dalam benda uji dengan oli. Campuran beton dimasukkan secara 

perlahan kedalam cetakan dan dilakukan pemadatan menggunakan 

vibrator. Setelah benda uji dalam cetakan padat, permukaan cetakan 

diratakan. Beton didiamkan selama 24 jam. Selanjutnya benda uji 

dilepaskan dari cetakan dan masing-masing benda uji diberi label. 

 

d. Perawatan (Curing) 

Perawatan benda uji dilakukan didalam bak air yang telah 

disediakan. Benda uji akan direndam selama 5, 12, dan 26 hari. 

Perendaman ini bertujuan untuk menjaga beton agar tidak terjadi 

keretakan karena terlalu cepat kehilangan air dan untuk menjaga 

kelembaban beton sehingga dapat mencapai mutu beton yang 

diinginkan.  

 

4. Pengujian Beton 

Setelah direndam selama 5, 12, dan 26 hari, lalu beton diangkat dan 

didiamkan masing-masing selama 24 jam. Pada hari ke 7, 14, dan 28, 

beton dibersihkan permukaannya dari kotoran yang menempel. Beton 

ditimbang dan meratakan permukaan beton dengan melakukan capping 

menggunakan belerang. Selanjutnya, benda uji siap untuk diperiksa. 

Dalam hal ini pengujian menggunakan alat uji CTM (Compression 

Testing Machine) dengan kapasitas beban maksimum 3000 kN. Berikut 

langkah-langkah pengujian yang akan dilakukan: 

 

a. Kuat Tekan  

1) Meletakkan beton pada mesin uji tekan secara sentris, kemudian 

menghidupkan mesin uji dengan kecepatan penambahan beban 

secara konstan hingga benda uji hancur. 

2) Melakukan pembacaan dan mencatat beban maksimum. 

3) Menggambar pola retak beton. 
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b. Kuat Tarik Belah 

1) Menyiapkan beton silinder, kemudian membaringkan beton 

tersebut (dalam posisi tidur) dan meletakkan sentris pada mesin 

uji CTM (Compression Testing Machine). 

2) Menghidupkan mesin uji dengan pembebanan konstan.  

3) Mencatat pembebanan maksimum hingga beton hancur. 

 

E. Analisis Data 

Berikut ini beberapa analisis data yang akan dilakukan yaitu: 

1) Menguji agregat halus, kasar dan semen untuk mengetahui apakah 

bahan-bahan yang akan digunakan tersebut memenuhi standar 

ASTM sehingga dapat digunakan sebagai bahan campuran beton. 

2) Menghitung bahan campuran beton yang akan digunakan untuk 

masing-masing 6 sampel pengujian kuat tekan dan kuat tarik belah 

beton pada umur beton 7, 14, dan 28 hari. 

3) Pengujian slump untuk mendapatkan campuran beton yang baik 

sehingga beton dapat dicetak ke dalam cetakan benda uji berbentuk 

silinder berdiameter 15 cm dan tinggi 30 cm. 

4) Pengujian kuat tekan dan kuat tarik belah beton lalu menghitung 

beban maksimum untuk setiap variasi sampel. 
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F. Diagram Alir Penelitian 

Alur penelitian dapat dilihat pada diagram alir dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 3. Diagram alir penelitian.

Persiapan Alat dan 

Bahan 

Mulai 

Pengujian Bahan: 

a. Kadar Air 

b. Berat Jenis 

c. Gradasi  

d. Kadar Lumpur 

e. Kandungan zat organis 

f. Berat Volume 

 

Mix Design 

Memenuhi 

ASTM 

Pengujian Kuat Tekan  dan 

Kuat Tarik Belah 

Pembahasan dan Kesimpulan  

Ya 

Tidak 

Slump Test 

Ya 

Tidak 

Selesai 

Studi Literatur 



 
 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil analisa data yang telah dilakukan serta grafik-grafik yang 

ada, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Workability (kelecakan) yang dihasilkan pada adukan beton pada 

penelitian ini telah sesuai dengan nilai slump yang direncanakan pada 

perencanaan mix design sebesar 5 cm, dibuktikan dengan hasil slump 

yang didapatkan antara 4,5-5,5 cm. 

2. Berat volume beton didapatkan hasil pada kisaran 2218,02 - 2414,18 

kg/m
3 

yang memenuhi kisaran berat volume pada golongan beton normal 

yaitu sebesar 2200-2500 kg/m
3
. 

3. Nilai kuat tekan rata-rata pada umur beton 28 hari yang menggunakan 

split dan RCA dengan variasi ukuran maksimum 1 cm, 2 cm dan 4 cm 

hasilnya memenuhi dari kuat tekan rencana yang telah ditentukan.  

4. Hasil pengujian terhadap variasi ukuran agregat kasar didapatkan hasil 

penurunan pada kondisi beton yang menggunakan agregat dengan ukuran 

besar, sehingga dapat dinyatakan bahwa nilai kuat tekan dengan agregat 

berukuran maksimum 1 cm > 2 cm > 4 cm.   

5. Semakin besar nilai kuat tekan maka nilai kuat tarik belah yang 

dihasilkan semakin besar pula.  

6. Pengujian kuat tekan dan kuat tarik belah yang telah dilakukan 

didapatkan hasil bahwa kuat tekan dan kuat tarik belah yang 

menggunakan split lebih besar kekuatannya dibandingkan beton yang 

menggunakan RCA. 
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B. Saran 

Setelah melakukan penelitian terhadap Pengaruh Variasi Ukuran Recycled 

Coarse Aggregate  (RCA) Terhadap Kuat Tekan Dan Kuat Tarik Belah Beton 

Mutu Normal selesai dilaksanakan, maka terdapat beberapa saran yang dapat 

penulis sampaikan guna pelaksanaan penelitian selanjutnya yaitu: 

1. Penelitian mengenai pengaruh variasi ukuran recycled coarse aggregate 

(RCA) terhadap kuat tekan dan kuat tarik belah beton mutu normal 

dengan mutu beton bekas tertentu yang lebih tinggi. 

2. Penelitian mengenai pengaruh variasi ukuran recycled coarse aggregate 

(RCA) terhadap kuat tekan dan kuat tarik belah beton mutu normal 

dengan penambahan zat lainnya agar mengetahui perbedaannya. 

3. Material yang akan digunakan diperiksa kualitasnya agar mendapatkan 

beton yang berkualitas. 

4. Perlu diperhatikan pada saat proses pengerjaan mix design dan 

pemadatan pada pencetakan benda uji dapat dilakukan dengan 

pengawasan oleh pihak yang memahami hal tersebut.  

5. Pada proses pelaksanaan penelitian sebaiknya menggunakan alat K3 

(Kesehatan dan Keselamatan Kerja) guna melindungi diri dari hal-hal 

yang dapat membahayakan. 
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